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Prakata 

 
 

Pedoman Perencanaan Perkerasan Jalan Beton Semen ini disiapkan oleh Sub Panitia 
Teknik Bidang Prasarana Transportasi di Pusat Litbang Prasarana Transportasi dengan 
konseptor :  
 
Dr. Ir. Furqon Affandi, MSc.,  
Dr. Djoko Widajat, MSc.,  
Ir. A. Tatang Dachlan, MEng Sc.,  
Ir. Roestaman, MSc.,  
Ir. Joko Purnomo., 
Ir. Suhaili. 
 
Maksud pedoman ini adalah untuk perencanaan perkerasan beton semen bagi jalan dengan 
beban lalu-lintas berat, dan ditujukan sebagai pegangan bagi para perencana 
pembangunan jalan sehingga terwujud jaminan mutu produk dan jasa. 
Pedoman ini mencakup ruang lingkup, acuan, istilah dan definisi, ketentuan dan persyaratan 
serta prosedur perencanaan. Dalam pedoman ini disajikan pula contoh perhitungan. 
Tatacara penulisan ini mengacu pada pedoman BSN No. 8 th 2000. 
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Pendahuluan 
 
 
 

Pedoman Perencanaan Perkerasan Jalan Beton Semen ini merupakan penyempurnaan 
Petunjuk Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) yang diterbitkan oleh 
Departemen Pekerjaan Umum Tahun 1985 – SKBI 2.3.28.1985, sehingga para Perencana 
mempunyai pegangan dalam melakukan perencanaan perkerasan beton semen di 
Indonesia. 
 
Dalam penerapan jalan beton semen, pengambil kebijakan harus mempertimbangkan 
faktor-faktor lingkungan disekitar lokasi proyek, sehingga tidak terjadi kesulitan ataupun 
permasalahan dikemudian hari setelah perkerasan beton semen dilaksanakan. 
 
Pedoman ini telah dibahas dan dikonsensuskan serta memperoleh masukan dari Instansi 
Perguruan Tinggi, Konsultan Pengawas dan Perencana serta Instansi di lingkungan 
Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah, Departemen KIMPRASWIL. 
 
Pedoman ini merupakan adopsi dari AUSTROADS, Pavement Design, A Guide to the 
Structural Design of Pavements (1992), sehingga dengan diterbitkannya Pedoman ini, maka 
Pedoman yang terdahulu tidak berlaku lagi. 
 
 
 


